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Abstract 
This re$se$arch was carrie$d out at the$ Talao Pauh Tourism De$stination which is 
one$ of the$ tourist de$stinations in Pariaman City which strive$s to be$come$ a 
le$ading tourist de$stination at the$ national and inte$rnational le$ve$l as state$d 
in the$ vision of Pariaman City, name$ly Pariaman City of Tourism, Trade$, 
Re$ligious and Cultural Se$rvice$s. . The$ aim of this re$se$arch is to de$te$rmine$ 
the$ imple$me$ntation of DSN-MUI fatwa no. 108/DSN-MUI/X/2016 at the$ Talao 
Pauh Tourist De$stination, Pariaman City. The$ me$thod use$d in this re$se$arch is 
a qualitative$ me$thod with a qualitative$ de$scriptive$ approach. Data colle$ction 
was carrie$d out by obse$rvation, inte$rvie$ws and docume$ntation. Base$d on 
this re$se$arch, it can be$ conclude$d that the$ Talao Pauh Tourist De$stination 
has partially imple$me$nte$d sharia principle$s, including the$ e$xiste$nce$ of 
place$s of worship, name$ly praye$r rooms, ablution place$s that are$ se$parate$d 
for me$n and wome$n, the$ e$xiste$nce$ of a choice$ of tourist attractions that do 
not le$ad to pornography and idolatry such as playgrounds. family, wate$r ride$s, 
tracking tourist bridge$s, the$ food provide$d at this tourist de$stination is also 
local culinary de$lights that are$ de$finite$ly halal. Howe$ve$r, the$re$ are$ still 
aspe$cts that ne$e$d to be$ conside$re$d, name$ly the$ lack of supe$rvision of 
visiting tourists, such as be$ing a me$ans for couple$s who are$ not ye$t le$gal 
husband and wife$ and are$ not in accordance$ with the$ DSN-MUI Fatwa 
be$cause$ tourist de$stinations must be$ prote$cte$d from immorality and 
adulte$ry. The$n, mainte$nance$ of public toile$t facilitie$s and improving 
cle$anline$ss around tourist are$as ne$e$d to be$ conside$re$d to e$nsure$ 
compliance$ with the$ DSN-MUI fatwa that tourist de$stinations must maintain 
cle$anline$ss, natural sustainability, sanitation and the$ e$nvironme$nt. 
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Abstrak 
Pe$ne$litian ini dilaksanakan di De$stinasi Wisata Talao Pauh yang me$rupakan 
salah satu de$stinasi wisata di Kota Pariaman yang be$rupaya untuk me$njadi 
tujuan de$stinasi wisata unggulan di tingkat nasional dan inte$rnasional 
se$bagaimana yang te$rmaktud dalam visi Kota Pariaman yaitu Pariaman Kota 
Wisata, Pe$rdagangan, Jasa Yang Re$ligius, dan Be$rbudaya. Adapun tujuan 
dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui imple$me$ntasi Fatwa DSN-MUI 
No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada De$stinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman dan 
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ke$ndala dalan pe$ne$rapannya. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian 
ini adalah me$tode$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan de$skriptif kualitatif. 
Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan obse$rvasi, wawancara, dan 
dokume$ntasi. Be$rdasarkan pe$ne$litian ini dapat disimpulkan bahwa 
De$stinasi Wisata Talao Pauh sudah se$bagian me$ne$rapkan prinsip-prinsip 
syariah, diantaranya adanya te$mpat ibadah yaitu musholla, te$mpat wudhu 
yang te$rpisah antara laki-laki dan pe$re$mpuan, adanya pilihan atraksi wisata 
yang tidak me$ngarah pada pornoaksi dan ke$musyrikan se$pe$rti wahana 
be$rmain ke$luarga, wahana air, tracking je$mbatan wisata, makanan yang 
dise$diakan di de$stinasi wisata ini pun kuline$r lokal yang sudah pasti 
ke$halalannya. Akan te$tapi masih te$rdapat aspe$k yang pe$rlu dipe$rhatikan, 
kurangnya pe$ngawasan ke$pada wisatawan yang datang, se$pe$rti me$njadi 
sarana bagi pada pasangan yang be$lum sah se$bagai suami istri dan be$lum 
se$suai de$ngan Fatwa DSN-MUI kare$na de$stinasi wisata harus te$rhindar dari 
maksiat dan zina. Ke$mudian pe$rawatan fasilitas toile$t umum dan 
pe$ningkatan ke$be$rsihan di se$kitar are$a wisata pe$rlu dipe$rhatikan untuk 
me$mastikan ke$se$suaian de$ngan fatwa DSN-MUI bahwa de$stinasi wisata 
harus me$me$lihara ke$be$rsihan, ke$le$starian alam, sanitasi dan lingkungan. 
Kata Kunci: Fatwa, Wisata, Syariah 

 

I. Pendahuluan 

Pariwisata me$rupakan bagian inte$gral dari pe$mbangunan nasional yang 

dituntut untuk dilakukan se$cara siste$matis, te$re$ncana, te$rpadu dan 

be$rke$lanjutan. Ke$pariwisataan di Indone$sia diatur me$lalui Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009. Undang-Undang te$rse$but me$nye$butkan prinsip 

ke$pariwisataan salah satunya dalam pasal  5 huruf a yang be$rbunyi 

“me$njunjung tinggi norma agama dan nilai budaya se$bagai pe$njawatahan 

dari konse$p hidup dalam ke$se$imbangan hubungan antara manusia dan 

tuhan yang maha e$sa, hubungan antara manusia dan se$sama manusia dan 

lingkungan (UU RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan). 

Be$rdasarkan pasal te$rse$but dapat dipahami bahwa pe$nye$le$nggaraan 

pariwisata haruslah be$rdasarkan nilai-nilai agama dan adat istiadat (Lubis, 

2022). 

Konse$p pe$nge$mbangan dari pariwisata syariah Indone$sia me$rupakan 

konse$p yang be$rtujuan untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan pe$ngalaman 

wisatawan muslim diantaranya layanan makanan dan minuman halal, fasilitas 

ibadah yang be$rkualitas, toile$t be$rsih de$ngan air yang me$madai, be$bas 

dari Islamphobia, me$mbe$ri nilai manfaat sosial, program ramadhan, 

pe$ngalaman unik bagi wisatawan muslim, be$bas dari aktivitas non halal, dan 

pe$nye$diaan are$a re$kre$asi de$ngan privasi (Sulthonnuladzim, 2023). 
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Pariwisata syariah tidak me$nghapus ke$se$luruhan dari ke$giatan pariwisata 

konve$nsional namun hanya me$nghapus be$be$rapa yang tidak se$suai 

de$ngan nilai ajaran syariah dan me$nambah layanan lainnya yang me$nunjang 

kaum muslim saat be$rwisata (Crescentrating, 2023).  

Pariwisata syariah te$lah me$njadi salah satu program yang me$ndapatkan 

pe$rhatian se$rius dari pe$me$rintah . Me$nurut laporan Global Muslim Trave$l 

Inde$x (GMTI) 2023 me$ne$mpatkan Indone$sia pe$ringkat pe$rtama se$bagai 

de$stinasi wisata halal te$rbaik di dunia, me$ngalahkan 140 ne$gara lainnya 

(Crescentrating, 2023). Me$lalui pe$nilaian yang dilakukan be$rdasarkan e$mpat 

kate$gori utama yaitu Akse$s, Komunikasi, Lingkungan, Layanan (ACE$S). Dari 

ke$e$mpat kate$gori pe$nilaian te$rse$but, Indone$sia be$rada di posisi 

pe$rtama pada krite$ria komunikasi dan layanan (PPHI, 2023). Kate$gori 

komunikasi be$rfokus te$rhadap pe$nilaian upaya me$masarkan de$stinasi yang 

me$narge$tkan wisatawan muslim me$lalui konte$n digital, panduan, dan 

inisiatif pe$masaran lainnya. Se$me$ntara itu, Indone$sia juga be$rada di posisi 

te$ratas di kate$gori layanan. Kate$gori ini salah satunya be$rfokus te$rhadap 

upaya me$njawab ke$butuhan wisatawan muslim be$rdasarkan ke$nyakinan 

me$re$ka di be$be$rapa lokasi, antara lain re$storan, hote$l, dan bandara. Upaya 

me$njawab ke$butuhan te$rse$but dilihat dari opsi makanan halal, akse$s ke$ 

te$mpat ibadah di bandara, se$rta pe$ngalaman dalam be$rwisata (KNEKS, 

2023).  

Se$lain dari pe$me$rintah, para ulama me$lalui Maje$lis Ulama Indone$sia 

juga te$lah me$mbuat suatu fatwa se$bagai suatu re$gulasi ke$giatan 

pariwisata be$rdasarkan prinsip syariah se$bagaimana yang te$rtuang dalam 

fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 te$ntang Pe$doman 

Pe$nye$le$nggaraan Pariwisata Be$rdasakan Prinsip Syariah. Dalam fatwa 

te$rse$but te$rdapat be$be$rapa ke$te$ntuan diantaranya, se$pe$rti ke$te$ntuan 

prinsip umum pe$nye$le$nggaraan pariwisata syariah, ke$te$ntuan te$rkait 

wisatawan, ke$te$ntuan de$stinasi wisata, dan ke$te$ntuan te$rkait pe$mandu 

wisata syariah (DSN MUI, 2016).  

Indone$sia se$bagai ne$gara yang be$rpe$nduduk muslim te$rbanyak di 

dunia, me$miliki pote$nsi yang be$sar untuk me$njadi de$stinasi utama 

pariwisata syariah Indone$sia (Rusdi, 2024). Untuk me$wujudkan hal 

te$rse$but, Ke$me$nte$rian Pariwisata dan E$konomi Kre$atif me$me$takan 

be$be$rapa provinsi se$bagai fokus untuk me$nge$mbangkan de$stinasi wisata 

syariah ialah: Sumate$ra Barat, Ace$h, Lampung, Riau, Bante$n, Jawa Timur, 

Jawa Barat, Jawa Te$ngah, Nusa Te$nggara Barat, Yogyakarta, Sulawe$si 

Se$latan, dan Jakarta (Fatmawati, 2023). Hal ini dise$babkan kare$na provinsi 
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te$rse$but me$njunjung tinggi budaya dan nilai-nilai islami tanpa 

me$nghilangkan ke$unikan dan orisinalitas dae$rahnya. 

Provinsi Sumate$ra Barat me$rupakan salah satu provinsi yang dire$smikan 

se$laku kawasan wisata halal, dipe$rkuat pula de$ngan Pe$raturan Dae$rah 

Nomor 1 Tahun 2020. Dae$rah yang ke$ntal de$ngan adat dan budayanya ini 

te$rke$nal se$bagai dae$rah yang me$miliki ke$hidupan yang le$kat de$ngan 

nilai-nilai Islam. Masyarakat Minangkabau se$laku suku mayoritas yang ada di 

Sumate$ra Barat me$miliki falsafah hidup Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi 

Kitabbullah. Yang maksudnya bahwa adat suku Minangkabau didasarkan pada 

ke$te$ntuan syariah, dan syariah be$rsumbe$r dari Kitab Allah, yaitu Al-Quran 

dan Hadits. Adat dan budaya Minangkabau masih sangat kuat dalam 

me$mpe$ngaruhi ke$hidupan se$hari-hari masyarakat di Sumate$ra Barat dalam 

be$rbagai macam bidang ke$hidupan, te$rmasuk dalam bidang pariwisata 

se$hingga pe$nye$le$nggaraan pariwisata di Sumate$ra Barat sudah 

dise$suaikan de$ngan adat dan budaya se$te$mpat yang be$rlandaskan syariat 

Islam (Wibowo, 2020).  

Kota Pariaman ajukan diri jadi pe$rcontohan de$stinasi wisata halal di 

Provinsi Sumate$ra Barat (Pariaman, 2020). Pe$me$rintah Kota Pariaman 

be$rupaya untuk me$njadi tujuan de$stinasi wisata unggulan di tingkat nasional 

dan inte$rnasional se$bagaimana yang te$rmaktub dalam visi Kota Pariaman 

yaitu Pariaman Kota Wisata, Pe$rdagangan, Jasa Yang Re$ligius dan 

Be$rbudaya.  Te$rdapat be$be$rapa de$stinasi wisata popule$r yang 

diantaranya, se$pe$rti Pantai Gandoriah, Pulau Angso Duo, Apar Mangrove$ 

Park, Talao Pauh dan lain-lain. 

Talao Pauh me$miliki pote$nsi untuk dite$rapkan se$bagai wisata syariah 

yang te$lah dije$laskan dalam fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

te$ntang pe$doman pe$nye$le$nggaraan pariwisata be$rdasarkan prinsip 

syariah. Pada pe$nge$lolaannya de$stinasi wisata Talao Pauh ini be$rjalan 

de$ngan baik,  de$stinasi ini be$lum be$rlabe$lkan wisata syariah namun banyak 

wisatawan yang datang be$rkunjung dari dalam ataupun luar Kota Pariaman 

yang mayoritas umat muslim. De$stinasi wisata ini juga be$rada dite$ngah 

pe$rmukiman yang mayoritas umat muslim, pe$nge$lola, dan pe$mandu 

wisatanya pun orang muslim. Pariwisata yang dijalankan ole$h umat muslim 

harus se$suai de$ngan aturan syariah yang te$rkait de$ngan pe$nye$le$nggaraan 

pariwisata, namun apakah wisata ini dilakukan se$suai de$ngan fatwa DSN-MUI 

te$rkait pe$ne$rapan prinsip pariwisata syariah. Be$rdasarkan pe$ngamatan 

se$kilas dari pe$nulis wisata Talao Pauh ini walaupun be$lum be$rlabe$l halal 

wisata syariah namun dalam pe$nye$le$nggaraanya sudah ada yang se$suai 
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de$ngan prinsip syariah, diantaranya adanya te$mpat ibadah yaitu musholla, 

te$mpat wudhu yang te$lah te$rpisah antara laki-laki dan pe$re$mpuan. Adanya 

pilihan atraksi wisata yang tidak me$ngarah pada pornoaksi dan ke$musyrikan 

se$pe$rti wahana be$rmain ke$luarga, wahana air, tracking je$mbatan wisata. 

Talao Pauh ini se$lalu me$manjakan wisatawan de$ngan ke$indahan pantai 

se$rta danau ke$cil yang dike$lilingi wahana pe$rmainan air, dan ke$indahan 

taman.  

Dalam fatwa DSN-MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 te$rdapat be$be$rapa poin 

yang me$ngatur te$ntang De$stinasi Wisata. Be$rdasarkan obse$rvasi yang 

dilakukan ole$h pe$nulis, ada be$be$rapa prakte$k yang be$lum se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan fatwa te$rse$but. Contohnya pada toile$t umum me$skipun te$lah 

te$rpisah antara te$mpat pria dan wanita akan te$tapi harus dipe$rhatikan 

te$ntang ke$be$rsihan dan ke$nyamanan pe$ngunjung. Masih kurangnya 

ke$sadaran SDM dalam me$njaga dan me$rawat ke$le$starian alam, kurangnya 

pe$nye$dian te$mpat sampah se$hingga banyak dari wisatawan me$mbuang 

sampah se$mbarangan. Padahal dalam fatwa te$rse$but te$rdapat ke$te$ntuan 

yang me$nye$butkan bahwa de$stinasi wisata harus me$me$lihara ke$be$rsihan, 

ke$le$starian alam, sanitasi dan lingkungan. Ke$mudian de$stinasi wisata harus 

te$rhindar dari maksiat dan zina, te$tapi di Talao Pauh masih kurangnya 

pe$ngawasan ke$pada wisatawan yang datang, se$pe$rti me$njadi sarana bagi 

pada pasangan yang be$lum sah se$bagai suami istri. Poin se$lanjutnya 

makanan dan minuman halal yang te$rjamin ke$halalannya de$ngan Se$rtifikat 

Halal MUI, te$tapi di lokasi wisata te$rse$but be$lum adanya pe$ncantuman 

logo halal pada ke$dai kuline$r. 

Dari pe$rmasalahan te$rse$but, maka pe$nulis me$ngangkat rumusan 

masalah me$nge$nai bagaimana imple$me$ntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 pada De$stinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman?, dan apa saja 

ke$ndala dalam pe$ne$rapan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

te$rse$but?. Adapun tujuan dilakukannya pe$ne$litian ini ialah untuk 

me$nge$tahui imple$me$ntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada 

De$stinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman dan ke$ndala dalam 

pe$ngimple$me$ntasiannya. 

 

II. Kajian Pustaka 

Pariwisata se$cara umum dapat diartikan se$bagai be$ntuk pe$rjalanan 

te$re$nana se$se$orang atau se$ke$lompok orang dari suatu te$mpat ke$ 

te$mpat lain dalam jangka waktu te$rte$ntu de$ngan tujuan me$muaskan 

hasrat akan ke$se$nangan dan hiburan (Nasrullah, 2023). Me$nurut Undang-
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Undang Re$publik Indone$sia No. 10 Tahun 2009 te$ntang Ke$pariwisataan 

Pasal 1 Ayat 3 me$nyatakan bahwa pariwisata harus didukung ole$h se$gala 

fasilitas dan pe$layanan yang dise$diakan ole$h masyarakat lokal, pe$ngusaha, 

pe$me$rintah, dan pe$me$rintah dae$rah.  

Pariwisata syariah adalah pariwisata se$suai de$ngan prinsip syariah. 

De$stinasi wisata syariah adalah kawasan ge$ografis yang be$rada dalam satu 

atau le$bih wilayah administratif yang di dalamnya te$rdapat daya tarik wisata, 

fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, akse$sibilitas, se$rta masyarakat 

yang saling te$rkait dan me$le$ngkapi te$rwujudnya ke$pariwisataan yang 

se$suai de$ngan prinsip syariah (DSN-MUI, 2016). 

Pariwisata syariah juga dapat dise$but de$ngan istilah pariwisata islami, 

pe$rjalanan syariah, pariwisata halal, pariwisata yang ramah dan pariwisata 

untuk ke$luarga. Dilihat dari aspe$k industri, pe$rjalanan di dalam ke$giatan 

pariwisata te$rdapat layanan yang be$rfungsi me$le$ngkapi dan tidak 

me$mbuang ide$ntitas pariwisata pada umumnya. Pariwisata syariah adalah 

ke$giatan yang didukung ole$h sarana dan prasarana se$rta layanan yang 

dilakukan ole$h masyarakat, pe$ngusaha, pe$me$rintah, dan pe$me$rintah 

dae$rah se$suai de$ngan ke$te$ntuan islam (Kemenpar, 2012). 

Pariwisata syariah dalam pe$rspe$ktif masyarakat pada umumnya be$rupa 

wisata ziarah makam ulama, masjid-masjid, pe$ninggalan-pe$ninggalan 

se$jarah, umrah, haji dan lain-lain. Se$be$narnya pariwisata syariah bukan 

hanya wisata ziarah me$lainkan pariwisata adalah tre$nd baru pariwisata dunia 

yang dapat be$rupa wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan yang 

ke$se$luruhannya dibingkai dalam nilai-nilai Islam. Se$jalan de$ngan tujuan 

dijalankannya syariah, yaitu me$me$lihara ke$se$jahte$raan manusia yang 

me$ncakup pe$rlindungan te$rhadap ke$imanan, ke$hidupan, akal, ke$turunan, 

dan harta be$nda (Ashoer, 2021) . 

Me$nurut fatwa DSN-MUI te$ntang pe$doman pe$nye$le$nggaraan 

pariwisata te$rkait ke$te$ntuan de$stinasi wisata: 

1) De$stinasi wisata wajib diarahkan pada ikhitiar untuk: 

a) Me$wujudkan ke$maslahatan umum 

b) Pe$nce$rahan, pe$nye$garan dan pe$ne$nangan 

c) Me$me$lihara amanah, ke$amanan, dan ke$nyamanan 

d) Me$wujudkan ke$baikan yang be$rsifat unive$rsal dan inklusif 

e) Me$me$lihara ke$be$rsihan, ke$le$starian alam, sanitasi, dan lingkungan 

f) Me$nghormati nilai-nilai sosial budaya dan ke$arifan lokal yang tidak 

me$langgar prinsip syariah 

2) De$stinasi wisata wajib me$miliki: 
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a) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan me$me$nuhi 

pe$rsyaratan syariah 

b) Makanan dan minuman halal yang te$rjamin ke$halalannya de$ngan 

Se$rtifikat Halal MUI 

3) De$stinasi wisata wajib te$rhindar dari: 

a) Ke$musyrikan dan khufarat 

b) Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman ke$ras, narkoba dan judi 

c) Pe$rtunjukan se$ni budaya se$rta atraksi yang be$rte$ntangan prinsip 

syariah. 

 
III. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah je$nis pe$ne$litian 

lapangan (fie$ld re$se$arch) yaitu je$nis pe$ne$litian yang dilakukan se$cara 

langsung ke$ lapangan guna me$ngkaji se$buah obje$k yang dite$laah 

se$cara inte$nsif, te$rpe$rinci, dan me$ndalam de$ngan cara kualitatif 

(Purhantara, 2010). Adapun  lokasi pe$ne$litiannya di De$stinasi Wisata 

Talao Pauh Kota Pariaman.  

Sumbe$r data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu sumbe$r data 

prime$r (1) Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 Te$ntang Pe$doman 

Pe$nye$le$nggaraan Pariwisata Be$rdasarkan Prinsip Syariah, (2) Hasil 

Wawancara, dan (3) Hasil Obse$rvasi. Sumbe$r data se$kunde$r me$rupakan 

data yang be$rsumbe$r dari lite$ratur ke$pustakaan dari sumbe$r Al-qur’an, 

Hadist, buku buku ilmiah dan bahan bacaan lainnya. Te$knik pe$ngumpulan 

data dalam pe$ne$litian ini adalah obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi. Ke$mudian data te$rse$but dianalisis me$lalui be$be$rapa 

tahap yaitu re$duksi data, pe$nyajian data dan pe$narikan ke$simpulan. 

 
IV. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 pada Destinasi 

Wisata Talao Pauh Kota Pariaman 

a. De$stinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Me$wujudkan 

Ke$maslahatan Umum 

Se$cara mate$rial de$stinasi wisata Talao Pauh be$rdampak 

e$konomi yang be$sar pada masyarakat, dimana de$ngan adanya 

de$stinasi wisata ini mampu me$numbuhkan e$konomi masyarakat 

se$pe$rti pe$dagang kuline$r, usaha jasa wisata se$pe$rti be$ndi dan 

wahana air. Dan se$cara spiritual di de$stinasi wisata Talao Pauh ada 

dise$diakan Musholla Smansa, se$lain se$bagai ame$nitas pariwisata 
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juga me$njadi te$mpat me$mpe$rbanyak aktivitas re$ligi. De$ngan 

adanya de$stinasi wisata Talao Pauh ini harus me$mbe$rikan 

manfaat luas bagi masyarakat, lingkungan dan e$konomi se$cara 

be$rlanjutan. 

b. De$stinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Pe$nce$rahan, 

Pe$nye$garan Dan Pe$ne$nangan 

Atraksi wisata yang kiranya dapat me$mbe$rikan pe$nce$rahan, 

pe$nye$garan dan pe$ne$nangan se$hingga pe$ngunjung te$rtarik 

be$rwisata di Talao Pauh se$pe$rti wahana air, taman pe$nde$strian, 

duduk santai di gaze$bo dan kuline$ran lokal. 

c. De$stinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Me$me$lihara 

Amanah, Ke$amanan Dan Ke$nyamanan 

Untuk ke$amanan dan ke$nyamanan di Talao Pauh, pe$me$rintah 

kota me$nye$rahkan ke$pada de$sa/masyarakat lokal se$pe$rti 

adanya Karang Taruna, Pokdarwis, dan untuk ke$amanan le$bih 

lanjut dise$rahkan ke$pada Satpol PP. Talao Pauh juga te$lah 

me$mbe$ntuk satu posko utama di kawasan Talao Pauh agar siang 

dan malam dijaga, se$hingga dari sisi ke$amanan dan ke$nyamanan 

pe$ngunjung bisa le$bih pe$rhatikan. 

d. De$stinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Untuk Me$me$lihara 

Ke$be$rsihan, Ke$le$starian Alam, Sanitasi Dan Lingkungan 

Pe$nge$lolaan ke$be$rsihan di Talao Pauh se$tiap paginya ada 

pe$tugas dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Pariaman. Dalam 

me$le$starikan alam, dise$kitar danau/talao ditanami pohon-pohon 

untuk me$njaga ke$asriannya. Akan te$tapi masih ada titik-titik kotor 

di se$kitar danau kare$na kurangnya pe$nye$diaan te$mpah sampah 

se$hingga banyak dari pe$ngunjung yang me$mbuang sampah 

se$mbaragan. Se$lain itu pe$rawatan toile$t umum yang masih pe$rlu 

dipe$rhatikan ke$be$rsihannya. 

e. De$stinasi Wisata Wajib Diarahkan Pada Ikhtiar Me$nghormati Nilai-

Nilai Sosial-Budaya dan Ke$arifan Lokal Yang Tidak Me$langgar 

Prinsip Syariah 

Ke$arifan lokal yang ada di Talao Pauh yaitu adanya kampung 

ne$layan (E$lo Puke$k). Istilah “E$lo Puke$k” be$rasal dari bahasa 

Minangkabau, yang be$rarti ke$giatan me$nangkap ikan 

me$nggunakan jaring pukat di pantai atau pe$rairan dangkal. Di 

Sumante$ra Barat, khususnya di dae$rah pe$sisir se$pe$rti Pariaman, 

tradisi E$lo Puke$k masih se$ring dilakukan ole$h ne$layan 
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se$te$mpat. Tradisi ini biasanya me$libatkan ke$rja sama banyak 

orang dalam me$narik jaring yang te$lah dite$bar di laut ke$ daratan. 

Ke$giatan ini bukan hanya se$bagai mata pe$ncaharian te$tapi juga 

bagian dari budaya dan warisan le$luhur yang masih dijaga. Se$lama 

tradisi E$lo Puke$k dijalankan de$ngan niat yang baik, tanpa 

me$langgar norma-norma moral dan e$tika yang diajarkan dalam 

Islam, maka ke$giatan te$rse$but tidak dianggap be$rte$ntangan 

de$ngan prinsip syariah. 

f. De$stinasi Wisata Wajib Me$miliki Fasilitas Ibadah Yang Layak Pakai, 

Mudah Dijangkau Dan Me$me$nuhi Pe$rsyaratan Syariah 

Di kawasan Talao Pauh te$rdapat se$buah musholla yang 

be$rnama Musholla Smansa yang te$lah me$miliki pe$rle$ngkapan 

se$pe$rti muke$na, sajadah, Al-Qur’an, pe$nanda waktu shalat dan 

pe$nye$juk udara/AC. Lokasinya pun strate$gis, se$hingga mudah 

dijangkau ole$h se$mua pe$ngunjung. Ke$mudian, untuk fasilitas 

be$rsuci juga te$lah dise$diakan kamar mandi te$rtutup yang te$lah 

te$rpisah antara laki-laki dan pe$re$mpuan. De$ngan me$nye$diakan 

fasilitas ibadah yang layak, mudah diakse$s, dan me$me$nuhi 

standar syariah, de$stinasi wisata dapat me$ndukung ke$butuhan 

spiritual pe$ngunjung se$kaligus me$ningkatkan daya tariknya bagi 

wisatawan muslim. 

g. De$stinasi Wisata Wajib Me$miliki Makanan Dan Minuman Halal 

Yang Te$rjamin Ke$halalannya De$ngan Se$rtifikat Halal MUI 

Di kawasan Talao Pauh ini me$nye$diakan kuline$r khas se$pe$rti 

gulai lauak, nasi sala, ke$rupuk kuah, ke$lapa muda dan lain 

se$bagainya. Walaupun be$lum me$miliki se$rtifikat halal dan dirasa 

kurang me$mbutuhkan se$rtifikat te$rse$but yang be$ranggapan 

bahwa makanan dan minuman yang dijual sudah te$rjamin 

ke$halalannya tanpa pe$rlu se$rtifikasi kare$na makanan dan 

minuman diolah me$nggunakan bahan-bahan yang halal dan sudah 

umum digunakan ole$h umat muslim. 

h. De$stinasi Wisata Wajib Te$rhindar Dari Maksiat, Zina, Pornografi, 

Pornoaksi, Minuman Ke$ras, Narkoba, Dan Judi 

Dalam ajaran Islam, pe$rbuatan se$pe$rti maksiat, zina, konsumsi 

minuman ke$ras, pe$nyalahgunaan narkoba, dan pe$rjudian dilarang 

kare$na dapa me$rusak moral dan ke$hidupan sosial. Se$me$ntara 

itu, pornografi dan pornoaksi, yang me$ncakup gambar, tulisan, 

puisi, atau be$ntuk se$ni lainnya, dianggap dapat me$micu hasrat 
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se$sksual yang be$rpote$nsi me$nje$rumuskan se$sorang ke$ dalam 

pe$rilaku yang tidak se$suai de$ngan nilai-nilai agama dan e$tika. 

Di kawasan Talao Pauh pada saat musim-musim libur banyak 

te$rdapat wisatawan yang datang me$njadikan de$stinasi wisata 

Talao Pauh se$bagai sarana bagi para pasangan yang be$lum sah 

atau bukan mahram te$rlibat dalam pe$rilaku yang tidak se$nonoh. 

Untuk me$mbe$rantas kasus te$rse$but awalnya dise$rahkan 

ke$pada masyarakat bagaimana solusinya. Te$tapi kalau masih saja 

be$rlanjut ditingkat yang le$bih tinggi maka pe$rlu dise$rahkan pada 

aparat pe$ne$gak hukum. Ke$mudian, di Talao Pauh tidak te$rse$dia 

minuman ke$ras dan narkoba se$rta tidak te$rdapat aktivitas 

pe$rjudian. 

i. De$stinasi Wisata Wajib Te$rhindar Dari Pe$rtunjukan Se$ni Dan 

Budaya Se$rta Atraksi Yang Be$rte$ntangan Prinsip-Prinsip Syariah 

Talao Pauh me$miliki atraksi atau pe$rtunjukan se$ni se$tiap libur 

le$baran se$pe$rti organ tunggal. Dalam Islam, hukum organ tunggal 

masih me$njadi pe$rde$batan di kalangan ulama. Se$bagian 

me$mbole$hkan de$ngan syarat te$rte$ntu, se$me$ntara se$bagian 

lainnya me$larang jika me$ngarah ke$pada ke$maksiatan.  Jika 

dimainkan dalam acara yang me$njaga nilai-nilai Islam, tidak 

me$lalaikan ibadah, dan tidak me$ngandung maksiat, maka ada 

pe$ndapat yang me$mbole$hkan. Namun, jika digunakan untuk hal-

hal yang be$rte$ntangan de$ngan syariat, se$pe$rti me$micu 

pe$rgaulan be$bas, joge$t be$rle$bihan, atau me$lupakan ke$wajiban 

agama, maka hal itu dilarang. Ole$h kare$na itu, umat Islam 

dianjurkan untuk bijak dalam me$milih hiburan yang se$suai de$ngan 

nilai-nilai Islam. 

 
2. Kendala dalam penerapan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 

pada Destinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman 

a. Kurangnya pe$nge$tahuan dan pe$mahaman masyarakat te$ntang 

wisata syariah 

Banyak orang yang be$rpikir bahwa wisata syariah hanya untuk 

wisatawan muslim atau wisata syariah me$mbatasi ke$be$basan 

be$rlibur. Padahal, konse$p wisata syariah se$be$narnya te$rbuka 

untuk siapa saja, dan tujuannya adalah untuk me$mbe$rikan 

pe$ngalaman wisata yang le$bih te$ratur, be$rsih, nyaman dan 

se$suai de$ngan prinsip moral dan e$tika, bukan hanya untuk muslim 
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saja. Sosialisasi me$nge$nai wisata syariah masih te$rbatas, baik dari 

pihak pe$me$rintah, pe$laku industri pariwisata, atau le$mbaga 

te$rkait se$pe$rti MUI. Tanpa adanya pe$nyuluhan yang e$fe$ktif, 

masyarakat ce$nde$rung tidak me$mahami atau me$nge$nal konse$p 

wisata syariah de$ngan baik, se$rta manfaat yang bisa dipe$role$h 

dari me$milih de$stinasi wisata yang se$suai de$ngan prinsip-prinsip 

syariah. 

 

b. Be$lum adanya pe$doman fatwa me$nge$nai Fatwa DSN-MUI No. 

108/DSN-MUI/X/2016 

Be$lum adanya pe$doman imple$me$ntasi yang je$las dan 

te$rpe$rinci te$rkait de$ngan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-

MUI/X/2016 te$ntang Pe$doman Pe$nye$le$nggaraan Pariwisata 

Be$rdasarkan Prinsip Syariah me$mang me$njadi salah satu 

hambatan dalam pe$ne$rapan prinsip syariah di industri pariwisata. 

Hal ini me$nciptakan ruang untuk inte$rpre$tasi yang be$rvariasi di 

tingkat praktis, yang bisa be$rbe$da-be$da antar dae$rah atau antar 

pe$nge$lola de$stinasi wisata. 

 
V. Kesimpulan 

Imple$me$ntasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 te$ntang 

Pe$doman Pe$nye$le$nggaraan Pariwisata Be$rdasarkan Prinsip Syariah 

pada De$stinasi Wisata Talao Pauh Kota Pariaman sudah se$bagian 

me$ne$rapkan prinsip-prinsip syariah, diantaranya adanya te$mpat ibadah 

yaitu musholla, te$mpat wudhu yang te$rpisah antara laki-laki dan 

pe$re$mpuan, adanya pilihan atraksi wisata yang tidak me$ngarah pada 

pornoaksi dan ke$musyrikan se$pe$rti wahana be$rmain ke$luarga, wahana 

air, tracking je$mbatan wisata, makanan yang dise$diakan di de$stinasi 

wisata ini pun kuline$r lokal yang sudah pasti ke$halalannya. Akan te$tapi 

masih te$rdapat aspe$k yang pe$rlu dipe$rhatikan, kurangnya pe$ngawasan 

ke$pada wisatawan yang datang, se$pe$rti me$njadi sarana bagi pada 

pasangan yang be$lum sah se$bagai suami istri dan be$lum se$suai de$ngan 

Fatwa DSN-MUI kare$na de$stinasi wisata harus te$rhindar dari maksiat dan 

zina. Ke$mudian pe$rawatan fasilitas toile$t umum dan pe$ningkatan 

ke$be$rsihan di se$kitar are$a wisata pe$rlu dipe$rhatikan untuk 

me$mastikan ke$se$suaian de$ngan fatwa DSN-MUI bahwa de$stinasi 

wisata harus me$me$lihara ke$be$rsihan, ke$le$starian alam, sanitasi dan 

lingkungan. 
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